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ABSTRAK 

Tiara Dwi Oktavia. 2025. “Tindak Tutur Mengucapkan Terima Kasih dalam 

Bahasa Indonesia: Studi Pada 4 Film Indonesia Mutakhir”. Skripsi. 

Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Universitas 

Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk-bentuk ekspresi 

ucapan terima kasih serta konteks situasi tutur penggunaannya dalam empat film 

Indonesia mutakhir, yaitu Ketika Berhenti di Sini, Kukira Kau Rumah, 12 Cerita 

Glen Anggara, dan Home Sweet Loan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data penelitian ini berupa tuturan dialog film yang termasuk 

dalam tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih sebanyak 80 data tuturan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah empat film Indonesia mutakhir yang 

merepresentasikan keberagaman sosial dan budaya. Metode dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode simak dan teknik catat. Teknik 

pengabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi data, mengklasifikasi 

data, membahas data, dan merumuskan hasil temuan. 

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisis, penelitian ini 

menghasilkan dua temuan utama. (1) bentuk-bentuk ekpresi ucapan terima 

kasih dalam 4 film Indonesia mutakhir. Ditemukan enam bentuk ekspresi ucapan 

terima kasih, yaitu makasih, terima kasih, terima kasih banyak, thank you, thank, 

dan arigato gozaimasu. Bentuk yang paling dominan digunakan adalah makasih 

sebanyak 53 data (66,25%), yang menunjukkan kecenderungan penggunaan 

bentuk tidak formal dalam interaksi antartokoh. (2) konteks situasi tutur 

penggunaan ekpresi ucapan terima kasih dalam film Indonesia mutakhir , 

konteks situasi tutur ekspresi terima kasih diklasifikasikan ke dalam enam 

kategori yaitu yaitu, petutur lebih berkuasa dan belum akrab, petutur lebih 

berkuasa dan sudah akrab , petutur sama kekuasaannya dan belum akrab, petutur 

sama kekuasaannya dan sudah akrab, petutur lebih rendah kekuasaannya dan 

belum akrab, petutur lebih rendah kekuasaannya dan sudah akrab. Dengan 

konteks situasi yang dominan mitratutur sama kekuasaan dan sudah akrab yang 

cenderung digunakan ekpresi ucapan terima kasih bentuk makasih. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekspresi terima kasih dalam film Indonesia 

mutakhir cenderung digunakan dalam hubungan sosial yang akrab dan tidak 

formal. Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mengungkap 

bentuk kesantunan dan praktik budaya dalam penggunaan bahasa Indonesia dalam 

media populer, serta manfaat teorinya untuk memperkaya kajian pragmatik, 

khususnya dalam bidang tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih. 

 

Kata Kunci: tindak tutur ekspresif; ucapan terima kasih; konteks situasi tutur; 

film Indonesia. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Menurut Yule (2006:82), tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan 

melalui sebuah tuturan. Saat seseorang berbicara, terdapat tiga jenis tindakan yang 

saling berkaitan. Pertama, tindak lokusi adalah tindakan dasar dari sebuah tuturan. 

Kedua, tindak ilokusi mengacu pada maksud komunikatif dari tuturan tersebut. 

Ketiga, tindak perlokusi adalah efek atau hasil yang diharapkan dari tuturan 

tersebut pada pendengar. Ketiga tindakan ini selalu berhubungan dan berfungsi 

bersama dalam sebuah proses komunikasi. Sejalan dengan hal tersebut, Nurma & 

Farida (2019) menyatakan bahwa tindak tutur merupakan hasil dari suatu kalimat 

dalam kondisi tertentu dan merupakan satuan terkecil dari komunikasi bahasa. 

Teori tindak tutur memusatkan perhatian pada cara penggunaan bahasa untuk 

mengkomunikasikan maksud dan tujuan sang pembicara. 

Tindak tutur merupakan konsep penting dalam linguistik yang menjelaskan 

bagaimana bahasa digunakan dalam konteks sosial. Salah satu bentuknya adalah 

ungkapan terima kasih, yang tidak hanya menunjukkan rasa syukur, tetapi juga 

mencerminkan norma sosial dan budaya masyarakat. Dalam film, ekspresi ini 

memperlihatkan hubungan antartokoh serta nilai-nilai yang dipegang. Menurut 

Murti, Muslihah, dan Permata Sari (2018), ungkapan terima kasih dalam film 

muncul sebagai bentuk penghargaan terhadap perbuatan baik dan mencerminkan 

kesopanan. Sementara itu, Ruhiat dkk. (2022) menyatakan bahwa tindak tutur 

ekspresif  seperti  terima  kasih  berperan  dalam  membentuk  karakter  dan 
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memperkuat relasi dalam alur cerita film. 

 

Film sebagai media seni memiliki kekuatan untuk merefleksikan dan 

membentuk budaya. Dalam film, dialog dan interaksi antar karakter sering kali 

mencerminkan cara masyarakat berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Kusnadi (2015:78), film tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi 

juga sebagai media komunikasi massa yang memiliki potensi untuk merefleksikan 

nilai-nilai sosial, budaya, dan ideologi suatu masyarakat. Sejalan dengan itu, 

Mulyana (2005:37) menyatakan bahwa bahasa dalam film mencerminkan 

kebiasaan, norma, dan sistem komunikasi yang berlaku di masyarakat tempat film 

tersebut diproduksi. Oleh karena itu, analisis tindak tutur mengucapkan terima 

kasih dalam film dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana 

nilai-nilai sosial dan budaya diinternalisasi oleh individu. 

Fenomena sosial yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kecenderungan 

sebagian masyarakat untuk enggan mengucapkan terima kasih dalam situasi 

tertentu. Dalam teori kesantunan Brown dan Levinson (1987), ungkapan terima 

kasih dapat dianggap sebagai ancaman terhadap muka negatif seseorang—yaitu 

kebutuhan individu untuk bebas dari kewajiban sosial—terutama dalam hubungan 

yang sangat akrab, sehingga dianggap tidak perlu atau bahkan berlebihan. 

Penelitian di Kota Medan oleh Rubiul Yatim (2018) menunjukkan bahwa makna 

kata terima kasih mulai luntur dalam etika komunikasi masyarakat, mencerminkan 

perubahan norma penghargaan sosial. Fenomena ini mengangkat pertanyaan 

mengenai bagaimana ungkapan terima kasih digunakan dalam interaksi 

masyarakat Indonesia. Untuk menjawabnya, peneliti memilih tiga film Indonesia 
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mutakhir yaitu Ketika Berhenti di Sini dan Kukira Kau Rumah karya Umay 

Shahab, 12 Cerita Glen Anggara karya Fajar Bustomi serta Home Swet Loan 

karya Sabrina Rochelle Kalangie yang dinilai merepresentasikan keberagaman 

sosial dan budaya secara realistis, sehingga relevan untuk analisis penggunaan 

ungkapan terima kasih dalam berbagai konteks sosial-budaya. 

Penggunaan ungkapan terima kasih dalam film tentu sangat bergantung pada 

konteks situasi, karakter tokoh, serta hubungan antar tokoh. Dalam situasi formal, 

ungkapan terima kasih cenderung diucapkan dengan cara yang sopan dan penuh 

tata krama, sedangkan dalam situasi informal, bentuk dan cara pengucapannya 

lebih santai. Perbedaan ini menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif, khususnya 

ungkapan terima kasih, sangat kontekstual dan berkaitan erat dengan norma 

kesopanan, hierarki sosial, dan kedekatan hubungan antar individu. 

Untuk mendukung analisis, berikut salah satu cuplikan dialog dalam film 

Ketika Berhenti di Sini yang memperlihatkan penggunaan ungkapan terima kasih: 

Awan :Happy birthday. 

Ifan :Surprise. 

Tari :Selamat ulang tahun. 

Awan :Ini kue, enggak aneh-aneh dan enggak macam-macam. 

Dita :Oke, makasih. (KBD.1) 

 

Dialog ini menunjukkan bahwa tokoh Dita merasa bahagia atas kejutan yang 

diberikan oleh teman-temannya. Ungkapan "makasih" yang ia ucapkan 

merupakan wujud dari tindak tutur ekspresif yang mencerminkan rasa terima 

kasih dan apresiasi. Ekspresi ini juga memperlihatkan hubungan akrab antar tokoh 

dan nuansa emosional yang mendalam. 
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Kajian mengenai tindak tutur telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian Levinda (2018), yang membahas 

tindak tutur terima kasih: perbandingan metabahasa makna dalam korpus web 

Indonesia dan Malaysia. Penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan dan 

persamaan dalam cara masyarakat Indonesia dan Malaysia mengekspresikan rasa 

terima kasih, yang mencerminkan budaya dan norma sosial masing-masing. 

Selain itu, Windi (2023) juga melakukan kajian terhadap tindak tutur ekspresif 

dalam film Sejuta Sayang Untuknya karya Wiraputra Basri. Penelitian ini 

berfokus pada jenis tindak tutur ekspresif dan konteks penggunaannya dalam 

dialog antar tokoh. Hasilnya menunjukkan bahwa ungkapan terima kasih 

merupakan salah satu bentuk tindak tutur ekspresif yang paling sering muncul. 

Kedua penelitian tersebut menggaris bawahi pentingnya tindak tutur ekspresif, 

khususnya ucapan terima kasih, sebagai elemen penting dalam komunikasi yang 

mencerminkan relasi antarpenutur dan nilai-nilai budaya. 

Setelah mengkaji penelitian terdahulu yang relevan, ditemukan celah 

penelitian pada kurangnya kajian mendalam mengenai ungkapan terima kasih 

dalam film Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

tindak tutur secara umum, tanpa mengkhususkan pada ekspresi terima kasih. 

Selain itu, belum ada analisis sistematis mengenai pengaruh konteks sosial, 

hubungan antar tokoh, serta strategi kesantunan dalam dialog film. Penelitian ini 

berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis bentuk, frekuensi, 

dan konteks ungkapan terima kasih dalam film Indonesia mutakhir. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

bentuk-bentuk ekspresi ungkapan terima kasih serta frekuensi penggunaannya, 

dan konteks situasi tutur dalam empat film Indonesia mutakhir. Kajian ini tidak 

hanya relevan secara akademik dalam ranah linguistik pragmatik, tetapi juga 

memberikan wawasan kultural dan sosial mengenai cara masyarakat Indonesia 

berterima kasih dalam kehidupan sehari-hari yang tercermin melalui film. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. Banyak aspek yang bisa 

diteliti pada tindak tutur ekspresif, yaitu pertama bentuk ekpresi ungkapan terima 

kasih, kedua penggunaan ekspresi setiap bentuk ungkapan terima kasih, ketiga 

konteks situasi tutur penggunaan bentuk-bentuk ekspresi ungkapan terima kasih, 

keempat fungsi pragmatik penggunaan bentuk-bentuk ekspresi ungkapan 

terimakasih. Agar penelitian dilakukan secara mendalam penelitian ini dibatasi 

pada 1. Bentuk-bentuk ekpresi ungkapan terima kasih, 2. Konteks situasi tutur 

penggunaan ekpresi ungkapan terima kasih. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu Bagaimana tindak 

tutur mengucapkan terima kasih dalam 4 film Indonesia mutakir?‖ 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, pertanyaan 

penelitian ini sebagai berikut. 
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1 Apa saja bentuk-bentuk ekpresi ucapan terima kasih dalam 4 film 

Indonesia mutakhir? 

2 Bagaimana Konteks situasi tutur penggunaan ekpresi ucapan terima kasih 

dalam film Indonesia mutakhir? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

 

1 Mendeskripsikan bentuk-bentuk ekpresi ucapan terima kasih dalam 4 film 

Indonesia mutakhir. 

2 Mendeskripsikan Konteks situasi tutur penggunaan ekpresi ucapan terima 

kasih dalam film Indonesia mutakhir 

 

F. Manfaat Penelitian 

1 Manfaat Teoretis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

menambah khazanah kajian pragmatik, khususnya tentang tindak tutur 

ekspresif. 

2 Manfaat Praktis 

 

Beberapa manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut: (a) 

bagi mahasiswa/i program studi Sastra Indonesia penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan perbandingan untuk mengkaji hal yang sama 

mengenai jenis tindak tutur ekspresif, strategi bertutur, konteks tindak 

tutur, dan fungsi tindak tutur dalam tindak tutur ekspresif, (b) bagi 
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pembaca, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai tindak tutur mengucapkan terima kasih dalam bahasa 

indonesia (studi 4 film indonesia mutakhir) 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa ekspresi ucapan terima kasih dalam empat film Indonesia 

mutakhir menunjukkan keberagaman bentuk dan konteks penggunaannya. 

Penelitian ini mengidentifikasi enam bentuk utama ekspresi terima kasih, yaitu 

makasih, terima kasih, terima kasih banyak, thank you, thank, dan arigato 

gozaimasu. Dari keenam bentuk tersebut, ekspresi makasih merupakan bentuk 

yang paling dominan dengan frekuensi kemunculan sebanyak 53 dari total 80 data 

atau sekitar 66,25%. Dominasi bentuk ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi 

dalam film Indonesia cenderung merepresentasikan kehidupan sehari-hari 

masyarakat modern yang lebih santai, informal, dan bersifat akrab. Sebaliknya, 

bentuk formal seperti "terima kasih" hanya muncul sebanyak 7 kali (8,75%), 

sementara bentuk yang lebih intens seperti terima kasih banyak hanya muncul 

sekali (1,25%), menunjukkan bahwa intensi penghargaan yang lebih mendalam 

tidak selalu diekspresikan secara eksplisit dalam komunikasi film. Kehadiran 

bentuk asing seperti thank you, thank, dan arigato gozaimasu memperlihatkan 

adanya pengaruh globalisasi dan unsur gaya kosmopolitan, terutama dalam 

karakter yang digambarkan sebagai modern, terpelajar, atau dekat dengan budaya 

populer global. 

Selain ragam bentuk, penelitian ini juga menunjukkan bahwa konteks 

situasi tutur sangat memengaruhi bentuk ekspresi terima kasih yang digunakan. 
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Penelitian mengelompokkan konteks ke dalam enam kategori berdasarkan relasi 

kekuasaan (K) dan keakraban (S), yaitu: (+K–S), (+K+S), (=K–S), (=K+S), (–K– 

S), dan (–K+S). Dari klasifikasi tersebut, konteks (=K+S)—yakni hubungan 

antara penutur dan petutur yang sejajar secara kekuasaan dan telah memiliki 

keakraban menjadi konteks yang paling dominan dengan 33 dari 80 data atau 

41,25%. Hal itu menegaskan bahwa film Indonesia kontemporer lebih sering 

menggambarkan interaksi sosial yang bersifat egaliter dan emosional, seperti 

antara sahabat, pasangan, atau saudara. Konteks-konteks hierarkis, seperti (+K–S) 

dan (+K+S), masing-masing muncul sebanyak 13 (16,25%) dan 12 (15%) data, 

tetapi menariknya, dalam konteks ini pun, bentuk "makasih" yang informal tetap 

sering digunakan. Ini mengindikasikan bahwa bentuk kesantunan dalam 

komunikasi lisan tokoh film tidak selalu mengikuti kaidah formal, melainkan 

lebih dipengaruhi oleh nuansa kedekatan dan fleksibilitas gaya tutur. 

Konteks dengan tingkat keakraban rendah, seperti (=K–S), (–K–S), dan (– 

K+S), masing-masing hanya muncul sebanyak 4 (5%), 6 (7,5%), dan 4 (5%) data. 

Meskipun interaksi pada konteks tersebut bersifat asing atau kurang akrab, bentuk 

tidak formal seperti "makasih" tetap banyak digunakan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kesantunan dalam film tidak hanya diekspresikan melalui bentuk formal, 

tetapi juga melalui intonasi, konteks, dan nuansa hubungan antartokoh. Selain itu, 

data ini mengonfirmasi bahwa dalam praktik komunikasi karakter film, keakraban 

lebih memengaruhi bentuk ekspresi terima kasih daripada status kekuasaan atau 

hierarki  sosial.  Bahasa  yang  digunakan  dalam  dialog  film  tidak  hanya 
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mencerminkan norma-norma kesantunan tradisional, tetapi juga mengikuti pola 

komunikasi masyarakat modern yang lebih luwes, spontan, dan ekspresif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana bentuk dan konteks ekspresi terima kasih digunakan dalam 

film Indonesia sebagai representasi komunikasi sosial. Dominasi bentuk tidal 

formal dan konteks keakraban menunjukkan bahwa film sebagai produk budaya 

cenderung meniru cara masyarakat berinteraksi dalam kehidupan nyata, 

khususnya dalam lingkungan perkotaan atau generasi muda. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa strategi kesantunan dalam film tidak selalu diwujudkan 

dalam bentuk formal, tetapi lebih sering muncul dalam gaya tidak formal yang 

tetap menunjukkan rasa hormat dan apresiasi. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan pentingnya memperhatikan dinamika sosial dalam analisis pragmatik, 

karena pilihan bahasa sangat dipengaruhi oleh relasi interpersonal dan budaya 

komunikasi yang melatarbelakangi percakapan. 

Urgensi penelitian ini adalah mengungkap perubahan cara masyarakat 

Indonesia mengekspresikan ucapan terima kasih dalam film sebagai cerminan 

komunikasi modern. Dominasi bentuk makasih (66,25%) dan konteks hubungan 

yang akrab menunjukkan pergeseran dari gaya tutur formal ke bentuk yang lebih 

santai dan setara. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis 

skenario, pendidik, mahasiswa dan pengembang media pembelajaran dalam 

memilih ekspresi yang sesuai konteks. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya 

kajian pragmatik, khususnya tindak tutur mengucapkan terima kasih dan konteks 

situasi tutur. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran kepada (1) 

peneliti linguistik yang ingin meneliti terkait bentuk-bentuk ekpresi ucapan 

terimakasih dan kontek situasi tutur penggunaan ekpresi ucapan terima kasih 

dengan obejek kajian yang berbeda seperti novel, podcast, atau sosial media; (2) 

bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa menjadi motivasi untuk 

menjadikan kajian yang lebih beragam serta berkembang daripada penelitian yang 

peneliti lakukan; (3) bagi guru dan dosen diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

sumber referensi untuk media pembelajaran kepada siswa dan mahasiswa; dan (4) 

bagi siswa dan mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu 

acuan dalam belajar mengenai bentuk-bentuk ekpresi ucapan terimakasih dan 

kontek situasi tutur penggunaan ekpresi ucapan terima kasih. 
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